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ABSTRAK 
Pendidikan hari ini mengalami berbagai kritikan dan kegagalan, hal ini ditandai 
dengan banyaknya persoalan peserta didik secara terang-terangan melakukan 
tindakan asusila, mencuri, membuli temannya dan tingkah laku siswa terhadap guru, 
orang tua dan sesama teman. Penyajian materi secara parsial dan terpisah membuat 
pembelajaran kurang autentik dan bermakna dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran terpadu akan membekali siswa dengan pengalaman yang dibutuhkan di 
masa datang dalam kehidupan. Peserta didik selalu bersentuhan dengan 
lingkungannya setempat dengan adat dan kebiasaan mereka dalam nilai kearifan lokal 
yang membentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat 
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
untuk diimplementasikan. Integrasi dalam proses pembelajaran dari berbagai aspek 
kehidupan peserta didik diharapkan mampu membawa perubahan yang mendasar  
dalam kehidupan masa depan bangsa dan negara. 
Kata kunci: pembelajaran terpadu, kearifan lokal, pendidikan budi pekerti 
A. Pendahuluan  
mam Suprayogo menulis dalam sosial media tanggal 3 Agus 2016. Pendekatan 
pendidikan seharusnya selalu berubah menyesuaikan tuntutan zaman. Guru mampu 
mengemas materi metode dan strategi dalam pembelajaran. Perubahan dalam 
pendidikan juga disampaikan oleh Malik Fajar agar dalam melaksanakan pendidikan 
selalu menyesuaikan dengan tuntutan zamanchange, growth and reform.  Pendidikan 
lebih banyak berbicara tentang kurikulum, buku teks, ujian masuk, biaya pendidikan 
evaluasi pendidikan. 
Pola pendidikan budi pekerti yang dibingkai dalam pendidikan agama Islam 
dalam realitasnya belum memenuhi tuntunan publik yang dari hari kehari kian menuntut 
akan perlunya pengetahuan dimensi akhlak bagi anak-anaknya. Bahkan muncul 
penilaian dari sebagian kalangan bahwa model pendidikan budi pekerti yang dibingkai 
dalam pendidikan agama Islam dianggap belum efektif dalam memperkuat moralitas 
I 
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anak-anak sebagai buktinya tak sedikit dari mereka yang gagal menampilkan karakter 
atau akhlak terpuji sesuai harapan orang tua. Kesopanan, sifat sifat ramah, tenggang 
rasa, rendah hati, suka menolong dan solidaritas sosial yang merupakan jati diri bangsa 
berabad-abad seolah-olah kurang begitu melekat secara kuat dalam diri mereka. (Ki 
Asupriyoko. 2003) 
Kualitas pendidikan budi pekerti di sekolah-sekolah dinilai masih banyak 
memiliki kelemahaan, antara lain dalam hal metodologi pembelajaran yang digunakan. 
Metodologi pembelajaran dalam pendidikan budi pekerti cendrung bersifat 
indoktrinatif. Padahal model pengajaran indoktrinatif menutup peluang bagi adanya 
pendalaman dan komprehensif akan suatu pesoalan serta akan menyebabkan siswa tidak 
mampu untuk menjelaskan pilihan keputusannya. (Dwi Hastuti Martianto)  
Hasil pengamatan penelitian Suyanto, belum optimalnya hasil kegiatan 
pendidikan budi pekerti di sebagian sekolah dasar barangkali disebabkan dua hal. 
Pertama, masih kuatnya orientasi pendidikan kita pada pembangunan dimensi 
pengetahuan (cognitive orientated) dan kurang meperhatikan aspek pengembangan 
sikap. Hal ini ditandai dengan banyaknya mata pelajaran yang harus dipelajari siswa 
dan pembelajaran masih dalam kategori hafalan.   Kedua masih kuatnya asumsi yang 
dipegang oleh kebanyakaan praktisi pendidikan bahwa jika aspek kognitif telah 
dikembangkan secara benar, maka aspek afektif akan ikut berkembang secara positif, 
asumsi ini merupakan sebuah kekeliruan yang serius. Hal ini mengingat pengembangan 
kawasan afektif pada sistem pendidikan sangat memerlukan kondisi yang kondusif. 
Perilaku afektif akan berkembang secepat perkembangan kognitif jika pengalaman 
pembelajaran afektif diberikan sama banyaknya dengan pengalaman pembelajaran 
kognitif (David R Krathwohl. 1973).  
Berbagai persoalan pendidikan di atas pembelajaran terpadu dan kearifan lokal 
merupakan bagian dari berbagai solusi pendidikan yang sesuai dengan perubahan zaman 
dan ke arifan lokal. Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, 
pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku 
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis.  
Variasi pembelajaran terpadu dalam pendidikan, dapat dilakukan dengan  
kurikulum terpadu (integrated curriculum), hari terpadu (integrated day), dan 
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pembelajaran terpadu (integrated learning). Pembelajaran terpadu menunjuk pada 
kegiatan belajar yang terorganisir secara lebih terstruktur yang bertolak pada tema-tema 
tertentu atau pelajaran tertentu sebagai titik.Pembelajaran terpadu dapat melaksanakan 
proses pembelajaran dengan mengaitkan nilai-nilai kerifan lokal yang ada disekitar 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  
B. Pembelajaran Terpadu 
Pembahasan pembelajaran terpadu begitu luas dalam berbagai aspek, untuk itu 
diawali dengan berbagai pengertian atau devinisi menurut para ahli Kamus Besar 
Bahasa Indonesiaedisi terbaru menulis integrate adalah mengintegrasikan, 
menyatupadukan, menggabungkan, mempersatukan.   
Robin Fogarty & Jacobs (1989), mengemukakan bentuk  integrated merupakan 
bentuk pembelajaran yang memadukan sebuah konsep dari sejumlah mata pelajaran 
melalui hubungan tujuan-tujuan, isi, keterampilan, aktivitas dan sikap. Dengan kata lain, 
bentuk pembelajaran  integrated  merupakan pembelajaran antar mata pelajaran yang 
ditandai oleh adanya pemaduan tujuan, kemampuan, sikap dari berbagai mata pelajaran 
dalam topik tertentu secara utuh. 
Menurut Fogarty (1991), model integreted (terpadu) merupakan model 
pembelajaram terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. Model ini 
dilakukan dengan cara mengintegrasikan bidang studi dengan menetapkan prioritas 
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep, dan sikap yang saling tumpang tindih 
didalam bidang studi. 
Menurut Joni, T.R (1996). Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok, 
aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna dan otentik. Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa-peristiwa 
otentik atau eksplorasi topik/tema menjadi pengendali di dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan berpartisipasi di dalam esksplorasi tema/peristiwa tersebut siswa belajar 
sekaligus berproses dan isi mata pelajaran secara serempak. 
Pengertian pembelajaran terpadu di atas mengantarkan bagaimana sebaiknya 
pembelajaran yang tumpang tindih dipadukan dan digabungkan dalam tema atau topik 
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antar materi, mata pelajaran yang ada. Dengan pembelajaran terpadu siswa dapat 
menarik makna dan merealisasikannya ditengah masyarakat.  
Menurut Depdikbud (1996) karakteristik pembelajaran terpadu dalam proses 
pembelajaran diantaranya adalah: 
1. Holistik, suatu gejala yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran terpadu 
diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang 
yang terkotak-kotak,sehingga memungkinkan siswa-siswi untuk memahami suatu 
gejala/fenomena dari segala sisi. Hal ini sebagai modal yang sangat baik untuk 
menjadi  lebih bijak menyikapi setiap yang dia hadapi atau alami. 
2. Bermakna, memungkinkan terbentuknya suatu jalinan antar konsep yang saling 
berhubungan atau disebut juga skemata, sehingga dapat menambah kebermaknaan 
materi yang dipelajari. 
3. Autentik, siswa-siswi mempelajari suatu konsep danprinsip melalui kejadian 
langsung yang dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran, misalnya kegiatan 
eksperimen. guru lebih berperan sebagai fasilitator dan siswa-siswi sebagai aktor 
langsung dalam kegiatan tersebut untuk mencari dan memperoleh informasi dan 
pengetahuan. 
4. Aktif, pembelajaran terpadu lebih menekankan pada aktifitas siswa-siswi secara 
fisik, mental, intelektual, dan emosional melalui tema tertentu yang sesuai dengan 
hasrat, minat, dan kemampuanya, sehingga ia termotivasi untuk terus menerus 
belajar. 
Karakteristik pembelajaran terpadu di atas dapat dikembangkan dalam berbagai 
aspek seperti holistik yaitu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus, 
tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak,sehingga memungkinkan siswa-siswi 
untuk memahami suatu gejala/fenomena dari segala sisi.Hal ini dapat dilakukan dengan 
menghubungkan nilai-nilai kearifan lokal minangkabau secara umum dalam 
pembelajaran.  Sisi keagamaan, lingkungan dimana mereka berada yang sering disebut 
dengan budaya, adat dan kebudayaan setempat yang lebih populer dengan kearifan 
lokal. Hal ini sesuai dengan tujuan dikembangkan model pembelajaran terpadu itu 
sendiri dimana siswa dapat: 1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya 
secara lebih bermakna. 2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 
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memanfaatkan informasi. 3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan 
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 4) Menumbuhkembangkan 
keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, serta menghargai 
pendapat orang lain. 5) Meningkatkan gairah dalam belajar. 6) Memilih kegiatan yang 
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
Tujuan pembelajaran terpadu di atas mengandung makna yang sangat mumpuni 
untuk nilai-nilai afektif peserta didik seperti pada menumbuhkembangkan sikap positif, 
kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan dan 
menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, 
serta menghargai pendapat orang lain. Hal ini berhubungan dengan budi pekerti 
terhadap diri sendiri dan berhubungan dengan masyarakat yang telah terhimpun jauh 
sebelum manusia ada dalam nilai-nilai kearifan lokal di minangkabau yang populer 
dengan nan ampek dan sumbang duo baleh. 
Pembelajaran terpadu akan terlaksana apabila terjadi peristiwa atau eksplorasi 
topik menjadi penggerak kurikulum. Berpartisipasi dalam peristiwa autentik atau topik 
anak belajar sekaligus mendapatkan isi yang lebih luas dari kurikulum yang telah 
disusun. Pelaksanaan pembelajaran terpadu bisa dilakukan dalam berbagai bentuk 
seperti yang di tulis oleh Oemar Hamalik pembelajaran terpadu adalah sistem 
pengajaran yang berifat menyeluruh, yang memadukan berbagai disiplin pembelajaran 
yang berpusat pada suatu masalah atau topik atau proyek, baik teoritis maupun praktis, 
dan memadukan kelembagaan sekolah dan luar sekolah yang mengembangkan program 
yang terpadu berdasarkan kebutuhan siswa, kebutuhan masyarakat, kebutuhan  
masyarakat dan memadukan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pengembangan kepribadian siswa yang terintegrasi. 
Dari berbagai teori di atas proses pembelajaran dapat  meningkatkan pemahaman 
materi materi yang  dipelajari siswa di sekolah lebih bermakna di mana anak bukan 
hanya ada dilingkungan sekolah secara terus menerus tetapi anak bisa menyesuaikan 
diri dan di terima oleh lingkungannya dalam mengembangkan dirinya. Nilai-nilai atau 
budaya setempat  tidak bisa  dianggap remeh oleh siswa.Pembelajaran pada satuan 
pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan lingkungan setempat hal ini ditandai dengan 
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adanya adat dan kebiasaan pembentukkan tingkah laku dari lingkungan itu sendiri yang 
di sebut dengan nilai kearifan lokalatau budaya. 
C. Kearifan Lokal dalam pembelajaran terpadu  
Kearifan lokal adalah gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Dalam pengertian 
kamus Inggris Jonh M.Echols dan Hasan Syadily, kearifan lokal disebut lokal wisdom 
yang bearti kearifan dan kebijaksanaan di satu tempat ataupun wilayah tertentu. Keraf  
mendevinisikan kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, 
pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntut perilaku 
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis. 
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode 
panjang, yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam sistem 
lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses evolusi yang begitu panjang dan 
melekat dalam masyarakat, dapat menjadikan kearifan lokal sebagai sumber energi 
potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat, untuk hidup bersama secara 
dinamis dan damai. 
Kearifan lokal yang digali, dipoles, dikemas, dipelihara dan dilaksanakan dengan 
baik bisa berfungsi sebagai alternatif pedoman hidup manusia. Nilai-nilai itu dapat 
digunakan untuk menyaring nilai-nilai baru atau asing, agar tidak bertentangan dengan 
kepribadian bangsa dan menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan Sang Khalik, 
alam sekitar dan sesamanya. Selain itu, kearifan lokal dapat menjadi benteng kokoh 
menanggapi modernitas dengan tidak kehilangan nilai-nilai tradisi lokal yang telah 
mengakar dalam sebuah komunitas masyarakat atau daerah. 
Anshory  menyatakan bahwa hubungan manusia dengan alam sangatlah erat, alam 
tercipta untuk kebutuhan para manusia yang mana semuanya ikut bertasbih 
dihadapanNya. seperti Firman Allah swt pada Surat Alhajj: 18 berikut ini: 
اإَمل
َ
أاا َّن
َ
أاََرتٱَا َّللّالَهُۥۤايَسۡجُدُۤااِفِانَمٱِاٰتَٰوَم َّسلااِفِانَمَوٱاِضرۡ
َ إ
لۡاَاوٱاُس إم َّشلاَاوٱُارَمَق
إ
لاَاوٱُاموُجُّلناَاوٱاُلاَب ِ
إ
لۡاَاوٱُارَج َّشلاَاوٱا ُّٓباَو َّلدااَنِ  ماِٞيرثَكَو
ٱا ِساَّلناِاهإَيلَعا َّقَحاٌِيرثَكَوٱا ُباَذَع
إ
لااِنُِهيانَمَوٱُا َّللّاُا
َ
لااَمَفۥاا َِّنإاٍۚ  مِر
إك ُّمانِمٱَا َّللّاا۩ُٓءاََشيااَماُلَع إفَي١٨اا
 “Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di 
langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-
binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? 
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Peserta didik yang tinggal disuatu daerah tertentu akan mempunyai karakteristik 
tertentu sesuai dengan budaya masyarakat tertentu. Tylor mengartikan budaya 
merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari berbagian-bagian. Suatu 
kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni dan sebagainya. 
Budaya dapat berbentuk fisik seperti hasil seni, dapat juga berbentuk kelompok-
kelompok masyarakat, atau lainnya sebagai realitas objektif yang diperoleh dari 
lingkungan dan tidak terjadi dalam kehidupan manusia terasing, melainkan dalam 
kehidupan suatu masyarakat.Kearifan lokal dapat diklasifikasikan menurut wujudnya: 
1.  Wujud religi dan kebudayaan, antara lain: filsafat, aturan, keyakinan mengenai 
Tuhan/Dewa, keyakinan mengenai alam lain sesudah mati; 
2.  Wujud sistem sosial, antara lain: upacara dan ritual, kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilandasi nilai-nilai atau aturan-aturan keagamaan dan organisasi-organisasi agama; 
3. Wujud religi dan kebudayaan fisik, antara lain: bangunan candi, patung dewa-dewa, 
masjid, peralatan upacara dan tempat-tempat ibadah serta peralatannya. 
Selanjutnya macam-macam kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa: nilai, 
norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan khusus. Secara 
substansi kearifan lokal dapat berupa aturan mengenai; kelembagaan dan sanksi sosial, 
ketentuan tentang pemanfaatan ruang dan perkiraan musim untuk bercocok tanam, 
pelestarian dan perlindungan terhadap kawasan sensitif, bentuk adaptasi tempat tinggal 
terhadap iklim, bencana atau ancaman lainnya. 
Menyelami lebih jauh tentang kearifan lokal tidak bisa dipisahkan dengan budaya, 
adat da kebudayaan setempat. Koentjaraningrat dalam Imran Manan mengelompokkan 
aspek-aspek budaya berdasarkan dimensi wujudnya: 1) Kompleks gagasan atau ide 
seperti pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan sikap. 2) Kompleks aktivitas 
seperti pola komunikasi, tari-tarian, upacara adat. 3) Material atau benda seperti hasil 
seni, peralatan dan lain-lain. 
Kebudayaan  bersifat terlihat dalam kehidupan masyarakatnya maka sejatinya 
pendidikan perlu dipadukan atau dihubungkan dengan kebudayaan atau adat setempat 
yang terkenal dengan nilai-nilai kearifan lokal. Supaya apa yang nampak pada peserta 
didik dalam bentuk budi pekerti, anak mampu menempatkan dirinya dalam masyarakat.  
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Dari kajian kebudayaan di atas Murdock dalam Imran Manan  mengidentifikasi 
beberapa karakteristik kebudayaan  1) Kebudayaan dipelajari dan bukan bersifat 
instingtif, karena itu kebudayaan tak dapat di cari asal-usulnya dari gene atau 
kromosom.  2) Kebudayaan ditanamkan, generasi baru tak punya pilihan tentang 
kurikulum kebudayaan. Hanya manusia yang bisa menyampaikan warisan sosialnya dan 
anak cucunya hanya dapat menyerapnya bukan merobahnya. 3) Kebudayaan bersifat 
sosial dan dimiliki bersama oleh manusia dalam berbagai masyarakat yang terorganisir. 
4) kebudayaan bersifat gagasan(ideational) kebiasaan-kebiasaan kelompok 
dikonsepsikan atau diungkapkan sebagai norma –norma ideal atau pola-pola perilaku. 5) 
kebudayaan sampai pada suatu tingkat memuaskan individu-individua, memuaskan 
kebutuhan-kebutuhan biologis dan kebutuhan-kebutuhan ikutan atau yang secara 
budaya didefinisikan. 6) Kebudayaan bersifat integratif, selalu ada tekanan ke arah 
konsistensi dalam setiap kebudayaan, kalu tidak maka konflik akan dengan cepat 
menghancurkannya. Kebudayaan yang terintegrasi dengan baik mempunyai kepaduan 
sosial (social kohesion) diantara institusi-institusi dan kelompok-kelompok sosial yang 
mendukung kebudayaan tersebut. 
Kearifan lokal dengan kebudayaan   merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan 
dasar yaitu kelangsungan hidup organisasi, penyesuaian kepada lingkungan dan 
kelestarian sesama makhluk hidup. Kerber dan Smith  dalam Imran Manan 
mengemukakan fungsi utama kebudayaan dalam hidup manusia  yaitu: 1) Pelanjut 
keturunan dan pengasuhan anak, penjamin kelangsungan hidup biologis dari kelompok 
sosial. 2) Pengembangankehidupan ekonomi, menghasilkan dan memakai benda-bendaa 
ekonomi. 3) Transmisi budaya, cara-cara mendidik dan membentuk generasi baru 
menjadi orang-orang dewasa yang berbudaya. 4) Keagamaan, menanggulangi hal-hal 
yang berhubungan dengan kekuatan yang bersifat gaib (super natural). 5) Pengendalian 
sosial, cara-cara yang dilembagakan untuk melindungi kesejahteraan individu dan 
kelompok. 6) Rekreasi, aktifitas-aktifitas yang memberi kesempatan kepada orang 
untuk memuaskan kebutuhannya akan permainan-permainan. 
Dalam kehidupan nyata fungsi   di atas dikembangkan oleh berbagai institusi 
budaya atau institusi sosial dan institusi pendidikan yang terdiri dari unsur-unsur 
charter, personal, norma, material aparatur, aktifitas dan fungsi. Menurut 
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Koentjaraningrat menyebutkan unsur-unsur institusi sosial terdiri dari sistem norma, 
personal, dan peralatan pisik. Integrasi ketiganya dalam bentuk aktivitas berpola 
memenuhi suatu kebutuhan manusia yang dinamakan dengan institusi sosial. Lembaga 
pendidikan atau  institusi pendidikan merupakan aktivitas berpola dari staf, norma-
norma, fasilitas fisik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Gillin dan Gillin dalam Manan,fungsi Institusi sosial atau pendidikan 
sebagai tingkah berpola sebagai berikut: 1) Menyederhanakan tindakan individu. 2) 
Menyediakan cara pengendalian sosial. 3) Menyediakan peran dan kedudukan bagi 
individu-individu. 4) kadang-kadang merintangi perkembangan kepribadian, karena 
orang harus selalu menyesuaikan diri dengan norma-norma yang telah ada. 5) 
mendorong orang-orang tertentu untuk bereaksi menentang institusi tertentu (karena 
sudah usaang) dan berusaha merumuskan pola perilaku baru. 6) mengharmoniskan 
berbagai badan dalam konfirgurasi budaya secara keseluruhan. 7) menstabilkan 
kebudayaan dan masyarakat. Institusi yang telah melembaga dengan kuat sukar 
berobah. Diperlukan perubahan besar dalam ekonomi atau agama untuk terjadinya 
perobahan dibidang keluarga dan moral.  
Pendidikan membudayakan atau memasyarakatkan institusi-institusi guna 
kestabilan dan kesinambungan masyarakat.  Institusi pendidikan sejatinya dapat 
menginternalisasi dan mengintegrasikan  berbagi institusi dan kebutuhan masyarakat 
dalam kebudayaannya atau nilai-nilai kearifan lokal setempat. Hal ini bisa terwujud 
dalam proses pembelajaran atau pendidikan terpadu. 
Keterpaduan nilai-nilai kearifan lokal dalam adat Minagkabau dalam menjunjung 
tinggi budi pekerti siswa tergambar dalam nilai-nilai di Minangkabau ada istilah kato 
nan ampek. Dalam bahasa Indonesia, kato nan ampek  ini berarti kata yang 
empat. Kato dari istilah diatas berarti aturan dalam berbicara tentang bagaimana 
seharusnya kita berbicara dengan orang lain. Kapan kita harus berbicara lemah lembut, 
kapan kita harus bicara tegas dan seterusnya itu diatur dalam kato nan ampek. 
1.    Jalan Mandaki / Kato Mandaki adalah  tingkah laku dari orang yang kecil kepada 
orang lebih tua atau dituakan, baik melalui sikap dan tingkah laku maupun melalui 
santun budi bahasa. Sopan santun  tingkah laku tata bicara seseorang kepada orang 
yang lebih tua dari kita seperti berbicara kepada uda (kakak laki-laki), uni (kakak 
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perempuan), abak (ayah), amak(ibu) dan kepada semua orang yang lebih tua dari 
kita. 
Saat berbicara kepada orang yang lebih tua dari kita, kita harus memperhatikan 
setiap kata-kata yang kita gunakan, kita harus tahu kapan saatnya kita bicara serius 
ataupun bercanda. Tingkah laku atau berbicara kepada orang yang disebutkan diatas 
adalah dengan menggunakan etika yang baik dan sopan.Sayuti menulis kaisan 
dengan jalan nan ampek   
2.   Jalan manurun/ Kato Manurun. Tingkah laku dari orang yang tua kepada orang 
lebih muda melalui perpuatan dan tingkah laku maupun melalui budi bahasa, sesuai 
bunyi pantun adat., kato manurun atau kata menurun digunakan saat kita berbicara 
kepadaorang yang lebih muda daripada kita.  
3.  Kato mandata/Kato mandata atau kata mendatar adalah tata bicara kita kepada 
teman sebaya atau kepada orang yang seumuran dengan kita. Bahasa yang digunakan 
adalah bahasa pergaulan yang baik. Dalam kato mandata, teman yang baik adalah 
orang yang selalu ada saat duka cita maupun dalam suka cita, jujur dalam segala hal 
yang berbentuk kebaikan. 
4. Jalan malereng/Kato Malereang.Kato malereang atau kata melereng adalah tata 
bicara kita terhadap orang yang kita segani. Hampir sama dengan kato mandaki yang 
juga ditujukan kepada orang yang lebih tua, namun perbedaannya adalah kato 
malereang digunakan kepada orang yang kita segani seperti mertua dan pembicaran 
antar tokoh adat, agama dan pemimpin.  
          Selanjutnya nilai-nilai kearifan lokal yang bisa terhubung langsung dalam 
pembelajaran adalah sumbang dua baleh. Sumbang dua baleh memberikan contoh 
bagaimana sebaiknya perempuan Minang bersikap dan berbudi pekerti luhur sebagai 
berikut. 
1. Sumbang duduak (sumbang duduk). Duduak sopan bagi padusi iyolah 
basimpuah, bukan baselo cando laki-laki, nan paliang tacacek bana kalau 
mancanngkuang jo mancongkong sabalah lutuik batagakkan bak gaek duduak di 
lapau (Duduk perempuan Minang adalah bersimpuh, bukan bersila seperti laki-laki. 
Yang paling tercela adalah duduk jongkok, dan duduk dengan kaki diangkat 
sebelah seperti orang tua duduk di warung kopi). 
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Kalau duduk di kursi, rapatkan paha benar2 rapat, sedikit menyamping. Kalo 
seandainya memakai rok pendek, kaki jangan ditindihkan, jelek dilihat). 
2. Sumbang tagak (berdiri), Tidak boleh berdiri di depan pintu atau di depan 
tangga.Jangan berdiri di tepi labuh (bisa dermaga, pelabuhan, dll) kalau tidak ada 
yg dinanti.Sumbang berdiri dengan laki-laki yang bukan muhrim, apalagi sampai 
berbicara terlalu lama. 
3. Sumbang jalan. Bajalan musti bakawan, paliang kurang jo paja ketek, kalau padusi 
bajalan surang, saibarat alang-alang lapeh, jatuah merek turun harago, randah 
pandangan laki-laki.Berjalan harus ada kawannya, setidak-tidaknya dengan anak 
kecil. Kalau perempuan berjalan sendiri ibarat elang lepas, jatuh merek turun harga, 
rendah dipandang laki-laki. 
4. Sumbang kato Bicaralah lemah lembut, dudukkan persoalan satu-persatu, jangam 
tergesa-gesa. Jika orang tua sedang bicara jangan dipotong. Jangan bicara kotor 
ketika sedang makan.Jangan bicara kematian ketika menjenguk orang sakit. 
5. Sumbang caliak (melihat). Kurang sopan kalau perempuan melihat jauh ke depan, 
kesannya sombong. Jika bertamu ke rumah orang, pandangannya jangan liar, 
melihat sekeliling rumah orang seperti orang menyelidik itu tidak boleh. Jika 
menjadi tuan rumah jangan sering lihat jam, Tamu akan tersinggung karena 
dianggap diusir secara halus. Jika melihat laki-laki, jangan menatap bola matanya. 
Melihat lah ke arah lain atau menunduk saja). 
6. Sumbang makan. Jika makan itu jangan “mancapak” (berbunyi).Jadi bergumam 
saja. Jika mau nambah nasi di takar.Biarlah sering, tapi sedikit. Kalau makan pakai 
sendok, jangan beradu sendok dan garpu sehingga bunyinya mengganggu.Biasakan 
mencuci tangan). 
8. Sumbang pakai (berpakaian). Babaju jan sampik2, nak jan nampak rasio tubuah, 
dima bukik dima lurahnyo, dima taluak tanjuang baliku jadi tontonan laki-laki, usah 
pulo talampau jarang, nan tipih nan tabuak pandang, konon tasimbah ateh bawah, 
usah Satantang mode jo potongan, sasuaikanlah jo bantuak badan, sarasikan jo ragi 
kain, buliah sajuak pandangan mato. 
9. Sumbang karajo (kerja). Kakok karajo rang padusi iolah nan ringan jo nan alui, 
sarato indak rumik-rumik. Cando padusi mambajak sawah, manabang, jo 
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mamanjek. Jikok ka kantua, nan rancak iyo jadi guru (Perempuan tidak boleh kerja 
yang berat-berat kayak laki-laki. Ibaratnya, boleh nyupir, tapi jangan jadi supir). 
9. Sumbang batanyo (bertanya). Barundiang sasudah makan, batanyo salapeh arak. 
Sangeklah cando, tanyo tibo ikua di ateh. kasa Usah batanyo di indak mambali. 
Nyampang tasasek karantau urang ijan batanyo bakandak-kandak. Buruak 
muncuang dijawek urang, cilako juo kasudahannyo. Simak dulu dalam-dalam, baru 
tanyo jaleh-jaleh (Jika kita kedatangan tamu, jangan langsung ditanya maksud 
kedatangannya. Pandai-pandailah berbasa-basi, disuguhi air minum dahulu, baru 
ditanya. Jika sedang makan bersama,Jangan bertanya harga beras. Nanti tamu kita 
tersinggung karena dipandang perhitungan) 
10. Sumbang jawek (menjawab). Jaweklah tanyo elok-elok, usah mangandang 
mamburansang. Jan asa tanyo bajawek, kunun kok lai bakulilik (Kalau menjawab 
pertanyaan orang hendaknya lemah lembut, jangan menyinggung perasaan orang. 
Terutama kalau kita lagi berjualan, jangan menyinggung perasaan konsumen). 
11. Sumbang bagaua (bergaul). Usah bagaua jo laki-laki kalau awak surang padusi. 
Jan bagaua jo paja ketek, main kalereang jo sepak tekong, kunun kok lai semba 
lakon. Paliharo lidah dalam bagaua, iklas-iklas dalam manolong, nak sanang kawan 
ka awak. (Jangan berkumpul dengan laki-laki jika cuma kita saja perempuannya. 
Jangan menginap di rumah orang jika tak ada keperluan.  
12. Sumbang kurenah (Karakter/Pembawaan Diri). Kurang patuik, indaklah elok 
babisiak sadang basamo. Usah manutuik hiduang di nan rami, urang jatuah awak 
tagalak, galak gadang nan bakarikiakan..Paliharo diri dari talunjuak luruih 
kalingkiang bakaik, nan bak musang babulu ayam (Jangan berbisik-bisik berdua 
ketika kita lagi duduk bertiga, nanti yang satunya tersinggung. Jangan menguap di 
keramaian. Jangan menutup hidung di tengah orang ramai.Jangan ketawa bisik2 
ketika sedang melayat). 
D. Penutup 
Pembelajaran terpadu merupakan penggabungan dan saling terkait dan 
keterhubungan materi antara mata pelajaran yang beroriantasi terhadap makna dan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran yang dibalut dengan nilai-nilai kekarifan lokal 
209 
 
Batusangkar International Conference I, 15-16 October 2016 
 
setempat. Dengan mengintegrasikan pembelajaran dengan nilai-nilai kearifan lokal 
menjunjung tinggi budi pekerti peserta didik.  
Pembelajaran terpadu di sekolah dapat dihubungkan dengan kearifan lokal minang 
kabau seperti Kato/Jalan mandaki, kato /Jalan manurun, kato /Jalan malereng dan 
Kato/jalan  mandata. 
Sumbang duo bale sebagai pedoman tingkah laku perempuan minang yang dapat 
diintegrasi dalam pembelajaran untuk menjunjung tinggi budi pekerti diantaranya. 1). 
Sumbang duduak (sumbang duduk). 2) sumbang tagak/berdiri. 3) sumbang jalan, 4) 
sumbang kato, 5) sumbang caliak, / melihar. 6). sumbang makan.  7) Sumbang pakaian 
/berbapakaian. 8).  sumbang karajo/ kerja. 9) sumbang batanyo/bertanya. 10) sumbang 
jawek/Menjawab. 11 sumbang bagua/bergaul. 12 sumbang Kurenah  
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